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Abstrack — There are several English tests that are used to assess an individual's ability. This test is
used for various things such as getting scholarships, employment, college admission and employment
in several state-owned enterprises. This has encouraged many people to join a study program to
prepare for the test. However, in the selection of English language course institutions, the manual
method is still inefficient. Therefore, it is important to build a decision support system using the
Simple Additive Weight method which can help in determining the English language course
institution. This system is created and designed using UML, the system is made using the PHP
programming language and the database is MYSQL. The final result of the SAW calculation is a
ranking that is ordered based on the preference value of each alternative that has the highest value.
Based on data from the TOEFL, IELTS and TOEIC course institutions in the city of Pekanbaru, the
LTI Panam Toefl 2 Reg alternative is recommended as a TOEFL English course, the Panam Ielts LTI
alternative is recommended as an IELTS English course, and the LTI Panam Toeic Reg alternative is
recommended as a course English TOEIC.

Keywords — Decision Support System, English Language Course, English Test, Simple Additive
Weight.

Intisari — Ada beberapa tes bahasa Inggris yang digunakan untuk menilai kemampuan seorang
individu. Tes ini digunakan untuk berbagai hal seperti mendapatkan beasiswa, pekerjaan, masuk
perguruan tinggi dan pekerjaan di beberapa badan usaha milik negara. Hal ini mendorong banyak
orang untuk mengikuti program belajar untuk persiapan tes tersebut. Namun dalam pemilihan lembaga
kursus bahasa Inggris, masih menggunakan cara manual yang tidak efisien. Oleh karena itu penting
untuk membangun sistem pendukung keputusan menggunakan metode Simple Additive Weight yang
dapat membantu dalam menentukan lembaga kursus bahasa Inggris. Sistem ini dibuat dan dirancang
menggunakan UML, pembuatan sistem menggunakan bahasa pemrograman PHP dan databasenya
dengan MYSQL. Hasil akhir dari perhitungan SAW adalah sebuah perangkingan yang diurutkan
berdasarkan nilai preferensi setiap alternatif yang mempunyai nilai tertinggi. Berdasarkan data
lembaga kursus TOEFL, IELTS dan TOEIC di kota Pekanbaru, maka alternatif LTI Panam Toefl 2
Reg yang direckomendasikan sebagai kursus bahasa Inggris TOEFL, alternatif LTI Panam Ielts yang
direkomendasikan sebagai kursus bahasa Inggris IELTS, dan alternatif LTI Panam Toeic Reg yang
direkomendasikan sebagai kursus bahasa Inggris TOEIC.

Kata Kunci — Kursus Bahasa Inggris, Sistem Pendukung Keputusan, Simple Additive Weight, Tes
Bahasa Inggris.

I. PENDAHULUAN

Lembaga kursus merupakan lembaga pendidikan nonformal yang diselenggarakan oleh
pemerintah maupun perorangan, dengan tujuan untuk mengembangkan aspek kepribadian
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sumber daya manusia agar memiliki pengetahuan dan keterampilan. Kursus bahasa Inggris
adalah salah satu opsi untuk mempelajari dan meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris.
Ada bermacam-macam program tes bahasa Inggris untuk mengukur kemampuan seseorang
dalam berbahasa Inggris. Program tes yang dikenal di Indonesia yaitu Test of English as a
Foreign Language (TOEFL), International English Language Testing System (IELTS) dan
Test of English for International Communication (TOEIC). Ketiga macam tes itu dipakai
untuk berbagai keperluan seperti untuk mendapatkan beasiswa kuliah di luar negeri, bekerja
di luar negeri, salah satu syarat untuk melanjutkan pendidikan S3 masuk perguruan tinggi,
dan lain-lain.

Sampai saat ini untuk menentukan tempat kursus bahasa Inggris yang diinginkan masih
dilakukan dengan cara mendatangi tempat-tempat kursus tersebut satu persatu sampai
menemukan tempat kursus yang paling cocok sesuai keinginan. Hal ini tentunya memerlukan
banyak waktu, tenaga dan biaya, sehingga hal seperti ini sangat tidak efisien untuk dilakukan.
Untuk menghindari hal-hal tersebut maka diperlukan suatu sistem pendukung keputusan yang
bertujuan untuk mempermudah proses pencarian tempat-tempat kursus tersebut.

Pada dasarnya sistem pendukung keputusan merupakan merupakan hasil pengolahan informasi-
informasi yang diperoleh/tersedia dengan menggunakan model-model pengambil keputusan serta
untuk menyelesaikan masalah-masalah bersifat terstruktur, semi terstruktur dan tidak terstruktur [1].

Telah banyak penelitian yang dilakukan dengan memanfaatkan metode Simple Additive
Weighting (SAW), seperti yang dilakukan oleh Asni Furoida dan Sutikno yang menyimpulkan
bahwa sistem pendukung keputusan penerima zakat dengan metode SAW dengan kriteria
status anak, tanggungan orangtua, pendapatan orangtua, indeks rumah dan kepemilikan harta
telah dihasilkan dengan tingkat 81% jika dibandingkan dengan yang telah diterapkan oleh
BAZNAS kota Semarang [2]. Metode SAW juga dapat membantu pengambilan keputusan
sertifikasi guru berdasarkan kriteria-kriteria dan urgensinya [3].

Adapun tujuan penelitian ini adalah sistem ini dapat membantu pemilihan lembaga kursus
bahasa Inggris pada bidang TOEFL, IELTS, TOEIC menjadi lebih mudah dan efisien serta
dapat dilakukan dari mana saja tanpa perlu mengunjungi lembaga kursus tersebut.

II. SIGNIFIKANSI STUDI

A. Sistem Pendukung Keputusan

Penelitian tentang sistem pendukung keputusan yang dilakukan dengan memanfaatkan
metode SAW antara lain, prioritas perbaikan trafo listrik [4], sebagai pertimbangan dalam
pemilihan dan penentuan calon penerima dana bantuan perbaikan rumah [5], membantu
dalam menentukan peserta yang berhak dan layak mendapatkan jamkesmas dan juga menjadi
alat bantu bagi pengambil keputusan [6], menentukan penerima AGC award untuk menunjang
pengambilan keputusan individu [7].

Selanjutnya penelitian sistem pendukung keputusan dengan metode-metode lain, yaitu
penilaian kinerja dosen dengan metode Extreme Programming [8], penentuan komoditi
sayuran berdasarkan karakteristik suatu lahan menggunakan metode PROMETHEE [9], dan
rekrutmen anggota KPPS pemilu dengan Simple Multi Attribute Rating Technique [10].

B. Data Penelitian

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dari lembaga kursus TOEFL,
IELTS dan TOEIC di kota Pekanbaru sebagaimana pada Tabel 1.

TABEL I
KURSUS BAHASA INGGRIS
Nomor Nama Lembaga Alamat Pilihan Kursus Jenis
Kursus
1 Language Training JI. Rajawali Sakti no: R11 TOEFL Level 1 Regular TOEFL
Institution cabang Komplek Royal Platinum TOEFL Level 2 Regular
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Panam TOEFL Level 3 Regular
TOEFL Level 4 Regular
TOEFL Level 1 Private
TOEFL Level 2 Private
TOEFL Level 3 Private
TOEFL Level 4 Private
TOEFL-IBT
IELTS IELTS
TOEIC Regular TOEIC
TOEIC Private

Language Training JI. Ahmad Yani no. 132 B TOEFL Level 1 Regular  TOEFL
Institution cabang TOEFL Level 2 Regular
Ahmad Yani TOEFL Level 3 Regular
TOEFL Level 4 Regular
TOEFL Level 1 Private
TOEFL Level 2 Private
TOEFL Level 3 Private
TOEFL Level 4 Private
TOEFL-IBT
IELTS IELTS
TOEIC Regular TOEIC
TOEIC Private

Sampel adalah mahasiswa jurusan Ilmu Komputer prodi Manajemen Informatika FMIPA
Universitas Riau angkatan 2018 yaitu sebanyak 45 responden. Dari 45 responden yang ikut
didapat 5 kriteria, lihat Tabel II.

TABEL II
HASIL KUESIONER
No Kriteria Keterangan Responden
1  Biaya Kursus Total biaya yang dibutuhkan untuk mengikuti 33
2 Fasilitas Jumlah fasilitas yang Tersedia. 19
3 Total Waktu Belajar Jumlah total jam pertemuan belajar. 30
4 Kualitas Pengajar Tenaga pengajar dengan TOEFL dan IELTS 24
5 Lokasi Kursus Jarak rumah calon pelajar dari lokasi. 17
C. Metode Penelitian

Tahapan dalam penelitian ini adalah meliputi:

Identifikasi masalah, yaitu melakukan identifikasi terhadap masalah apa saja yang terjadi
pada proses pencarian kursus bahasa inggris yang berjalan saat ini.

Pengumpulan data, yaitu melakukan wawancara secara langsung dengan lembaga kursus
TOEFL, IELTS dan TOEIC di Kota Pekanbaru.

Analisis sistem, yaitu melakukan perhitungan untuk pencarian tempat kursus
menggunakan metode SAW.

Desain sistem, menggunakan UML yaitu Use Case Diagram, Activity Diagram, Class
Diagram, dan Sequence Diagram.

Implementasi sistem, yaitu perancangan perangkat lunak yang direalisasikan sebagai
serangkaian program atau unit program. Keseluruhan desain sistem akan diubah menjadi
kode-kode program menggunakan bahasa pemrograman PHP dan HTML serta MariaDB
sebagai database.

Perhitungan dengan Metode SAW

Langkah perhitungan dengan metode SAW adalah sebagai berikut [11], [12], [13]:
Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan,
yaitu Ci.

Menentukan rating kecocokan setiap alternatif (4;) pada setiap kriteria.
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3. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (C;), kemudian melakukan normalisasi
matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis atribut (atribut keuntungan
ataupun atribut biaya) sehingga diperoleh matriks ternormalisasi 7 :

a. jikaj adalah atribut biaya (cosf), maka :
Min; X; j
Tij = {X—u ey
dimana 7;; adalah nilai rating kinerja ternormalisasi, X;; adalah nilai atribut yang
dimiliki dari setiap kriteria, Min; X;; adalah nilai terkecil dari setiap kriteria,
b. jikaj adalah atribut keuntungan (benefit), maka :

)Xy
rij - {Maxi Xij (2)
dimana r;; adalah nilai rating kinerja ternormalisasi, X;; adalah nilai atribut yang
dimiliki dari setiap kriteria, Max; X;; adalah nilai terbesar dari setiap kriteria.

4. Membentuk matriks Z[ri j] dengan 1;; adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif
A;padaatribut G; : i = 1,2...,ndanj = 1,2 ..., n.
5. Menghitung nilai bobot kinerja dengan:

Wi
wj = Z—W’] (3)

6. Menghitung nilai bobot preferensi pada setiap alternatif dengan :
Vi =X wiry; 4)

dimana V; adalah nilai bobot preferensi dari setiap alternative, w; adalah nilai bobot
kinerja, dan r;; adalah nilai rating kinerja.
7. Melakukan perangkingan.

ITI. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisa Sistem
1. Pencarian TOEFL
Pencarian kursus untuk TOEFL dapat dilihat pada Tabel 3.
Penyelesaian
a. Menentukan kriteria-kriteria, lihat Tabel 4.
b. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria, lihat Tabel 5.

TABEL III
DATA KURSUS TOEFL
. Kriteria
No Alternatif Cl 2 C3 ca4 cs
(Rp) (Jumlah) (Jam) (TOEFL) (Kilometer)
1 LTI Panam Toefl 1 Reg 1.050.000 7 14 530 <1
2 LTI Panam Toefl 1 Priv 1.472.000 8 14 530 <1
3 LTI Panam Toefl 2 Reg 1.750.000 7 30 530 <1
4 LTI Panam Toefl 2 Priv 3.040.000 8 30 530 <1
5 LTI Panam Toefl 3 Reg 1.750.000 7 30 530 <1
6 LTI Panam Toefl 3 Priv 3.040.000 8 30 530 <1
7 LTI Panam Toefl 4 Reg 1.670.000 7 24 530 <1
8 LTI Panam Toefl 4 Priv 2.352.000 8 24 530 <1
9 LTI Panam Toefl-IBT 4.420.000 8 32 530 <1
10 LTI A. Yani Toefl 1 Reg 1.050.000 7 14 530 8
11 LTI A. Yani Toefl 1 Priv 1.472.000 8 14 530 8
12 LTI A. Yani Toefl 2 Reg 1.750.000 7 30 530 8
13 LTI A. Yani Toefl 2 Priv 3.040.000 8 30 530 8
14 LTI A. Yani Toefl 3 Reg 1.750.000 7 30 530 8
15 LTI A. Yani Toefl 3 Priv 3.040.000 8 30 530 8
16 LTI A. Yani Toefl 4 Reg 1.670.000 7 24 530 8
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. Kriteria
No Alternatif Cl 2 C3 a4 cs
(Rp) (Jumlah) (Jam) (TOEFL) (Kilometer)
17 LTI A. Yani Toefl 4 Priv 2.352.000 8 24 530 8
18 LTI A. Yani Toefl-IBT 4.420.000 8 32 530 8
Keterangan:

C1 = Harga C2 = Fasilitas C3 = Total Pertemuan C4 = Pengajar C5 = Jarak Rumah User

TABEL IV
DEFINISI KRITERIA TOEFL
- . Nilai Tipe R
Nama Kriteria Sub Kriteria Kriteria Kg teria Nilai Bobot (w))
Harga >5.000.000 100 Cost 5 (Sangat Penting)
(Rp) 4.000.000 - 5.000.000 80
3.000.000 - 3.999.999 60
2.000.000 - 2.999.999 40
<2.000.000 20
Fasilitas (Jumlah) >11 100 Benefit 4 (Cukup Penting)
8-10 80
5-7 60
3-5 40
<3 20
Total Pertemuan > 50 100 Benefit 3 (Penting)
(Jam) 40 -50 80
30-39 60
20-29 40
<20 20
Tenaga Pengajar > 560 100 Benefit 2 (Tidak Penting)
(TOEFL) 540 - 560 80
520 - 539 60
500 - 519 40
<500 20
Jarak Rumah User >9 100 Cost 1 (Sangat Tidak Penting)
(Kilometer)
TABEL V
NILAI ALTERNATIF TOEFL
No Alternatif Kriteria
C1 C2 C3 C4 C5
1 LTI Panam Toefl 1 Reg 20 60 20 60 20
2 LTI Panam Toefl 1 Priv 20 80 20 60 20
3 LTI Panam Toefl 2 Reg 20 60 60 60 20
4 LTI Panam Toefl 2 Priv 60 80 60 60 20
5 LTI Panam Toefl 3 Reg 20 60 60 60 20
6 LTI Panam Toefl 3 Priv 60 80 60 60 20
7 LTI Panam Toefl 4 Reg 20 60 40 60 20
8 LTI Panam Toefl 4 Priv 40 80 40 60 20
9 LTI Panam Toefl-IBT 80 80 60 60 20
10 LTI A. Yani Toefl 1 Reg 20 60 20 60 80
11 LTI A. Yani Toefl 1 Priv 20 80 20 60 80
12 LTI A. Yani Toefl 2 Reg 20 60 60 60 80
13 LTI A. Yani Toefl 2 Priv 60 80 60 60 80
14 LTI A. Yani Toefl 3 Reg 20 60 60 60 80
15 LTI A. Yani Toefl 3 Priv 60 80 60 60 80
16 LTI A. Yani Toefl 4 Reg 20 60 40 60 80
17 LTI A. Yani Toefl 4 Priv 40 80 40 60 80
18 LTI A. Yani Toefl-IBT 80 80 60 60 80
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c. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria(C;), kemudian melakukan
normalisasi matriks

1) jika j adalah atribut biaya (cost) gunakan persamaan (1), diperoleh:
_ Min {20,20,20,60,20,60,20,40,80,20,20,20,60,20,60,20,40,80 } _ 20

T11
20 20
Dengan cara yang sama menggunakan persamaan (1) untuk tipe kriteria cost,

dapat dlperoleh 1y = 1, 31 = 1, .y 1g1 = 025, s = 1, 5 = 1, ..., g5 = 0.25.
2) jika j adalah atribut biaya (benefit) gunakan persamaan (2), diperoleh:
60

60
Tip = =— =0.6
12 Max{ 60,100,60,100,60,100,60,100,100,60,100,60,100,60,100,60,100,100 } 100

Dengan cara yang sama menggunakan persamaan (2) untuk tipe kriteria benefit,
dapat diperoleh: 1y, = 1,13, =0.6, ..., 11g2 = 1,173 = 0.33, 153 = 0.33, ..., g3 = 1,
ria=1,14=1,..,71g4 = L.
d. Adapun matriks r Z[ri j] dengan 7;; adalah rating kinerja ternormalisasi dari
alternatif A; pada atribut ¢; : i = 1,2...,ndan j = 1,2 ..., n adalah

-1 06 033 1 1
1 1 033 1 1
1 06 1 1 1
033 1 1 1 1
1 06 1 1 1
033 1 1 1 1
1 06 067 1 1
05 1 067 1 1
_fozs 111
1 06 033 1 025
1 1 033 1 025
1 06 1 1 025
033 1 1 1 025
1 06 1 1 025
033 1 1 1 025
1 06 067 1 025
05 1 067 1 025
025 1 1 1 025

e. Menghitung nilai bobot kinerja menggunakan persamaan (3), diperoleh:
wy ===033
Dengan cara yang sama dan menggunakan persamaan (3), diperoleh:
wy =0.27, w3 = 0.2, w, =0.13, wg = 0.07.
f. Menghitung nilai bobot preferensi pada setiap alternatif, menggunakan persamaan
(4), diperoleh :
V; = (0.33%1) + (0.27%0.6) + (0.2%0.33) + (0.13*1) + (0.07*1)
=0.33+0.162 + 0.066 + 0.13 +0.07 = 0.7580
Dengan cara yang sama dan menggunakan persamaan (4), dapat diperoleh:
V, = 0.866, Vs = 0.892, ..., Vyg = 0.7
Sehingga nilai akhir yang dapat dilihat pada Tabel VI.

TABEL VI
NILAI AKHIR TOEFL
No Alternatif Nilai Akhir
1 LTI Panam Toefl 1 Reg 0.7580
2 LTI Panam Toefl 1 Priv 0.8660
3 LTI Panam Toefl 2 Reg 0.8920
4 LTI Panam Toefl 2 Priv 0.7789
5 LTI Panam Toefl 3 Reg 0.8920
6 LTI Panam Toefl 3 Priv 0.7789
7 LTI Panam Toefl 4 Reg 0.8260
8 LTI Panam Toefl 4 Priv 0.7690
9 LTI Panam Toefl-IBT 0.7525
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10 LTI A. Yani Toefl 1 Reg 0.7055
11 LTI A. Yani Toefl 1 Priv 0.8135
12 LTI A. Yani Toefl 2 Reg 0.8395
13 LTI A. Yani Toefl 2 Priv 0.7264
14 LTI A. Yani Toefl 3 Reg 0.8395
15 LTI A. Yani Toefl 3 Priv 0.7264
16 LTI A. Yani Toefl 4 Reg 0.7735
17 LTI A. Yani Toefl 4 Priv 0.7165
18 LTI A. Yani Toefl-IBT 0.7000

g. Melakukan perangkingan
Berdasarkan Tabel VI, perangkingan nilai alternatif dapat dilihat pada Tabel VII.

TABEL VII
PERANGKINGAN PENCARIAN TOEFL
No Alternatif Nilai Akhir Keterangan
1 LTI Panam Toefl 2 Reg 0.8920 Ranking 1
2 LTI Panam Toefl 3 Reg 0.8920 Ranking 2
3 LTI Panam Toefl 1 Priv 0.8660 Ranking 3
4 LTI A. Yani Toefl 2 Reg 0.8395 Ranking 4
5 LTI A. Yani Toefl 3 Reg 0.8395 Ranking 5
6 LTI Panam Toefl 4 Reg 0.8260 Ranking 6
7 LTI A. Yani Toefl 1 Priv 0.8135 Ranking 7
8 LTI Panam Toefl 2 Priv 0.7789 Ranking 8
9 LTI Panam Toefl 3 Priv 0.7789 Ranking 9
10 LTI A. Yani Toefl 4 Reg 0.7735 Ranking 10
11 LTI Panam Toefl 4 Priv 0.7690 Ranking 11
12 LTI Panam Toefl 1 Reg 0.7580 Ranking 12
13 LTI Panam Toefl-IBT 0.7525 Ranking 13
14 LTI A. Yani Toefl 2 Priv 0.7264 Ranking 14
15 LTI A. Yani Toefl 3 Priv 0.7264 Ranking 15
16 LTI A. Yani Toefl 4 Priv 0.7165 Ranking 16
17 LTI A. Yani Toefl 1 Reg 0.7055 Ranking 17
18 LTI A. Yani Toefl-IBT 0.7000 Ranking 18

Berdasarkan Tabel 7, maka disimpulkan bahwa alternatif LTI Panam Toefl 2 Reg yang
direkomendasikan sebagai kursus bahasa Inggris TOEFL.

2. Pencarian IELTS

Pencarian kursus untuk IELTS dapat dilihat pada Tabel VIII.
TABEL VIII
DATA KURSUS IELTS

. Kriteria
No Alternatif Cl 2 C3 ca4 cs
(Rp) (Fasilitas)  (Jam) (IELTS) (Kilometer)

1 LTI Panam Ilelts 4.420.000 8 32 6.5 <1

2 LTI A.Yani Ielts 4.420.000 8 32 6.5 8
Keterangan:
Cl =Harga C2=Jumlah Siswa C3 = Total Pertemuan C4 = Pengajar C5 = Lokasi
Penyelesaian

a. Menentukan kriteria-kriteria, lihat Tabel IX.
b. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria, lihat Tabel X.

TABEL IX
DEFINISI KRITERIA IELTS
Nama Sub Kriteria Nilai Tipe Nilai Bobot (w;)
Kriteria Kriteria  Kriteria
Harga >5.000.000 100 Cost 5 (Sangat Penting)
(Rp) 4.000.000 - 5.000.000 80
3.000.000 - 3.999.999 60
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Nama Sub Kriteria Nilai Tipe Nilai Bobot (w;)
Kriteria Kriteria  Kriteria
2.000.000 - 2.999.999 40
<2.000.000 20
Fasilitas >11 100 Benefit 4 (Cukup Penting)
(Jumlah) 8-10 80
5-7 60
3-5 40
<3 20
Total > 50 100 Benefit 3 (Penting)
Pertemuan 40 - 50 80
(Jam) 30-39 60
20-29 40
<20 20
Tenaga > 6.6 100 Benefit 2 (Tidak Penting)
Pengajar 6.4-6.6 80
(IELTS) 62-63 60
6-6.1 40
<6 20
7-9 80
4-6 60
Jarak Rumah >9 100 Cost 1 (Sangat Tidak
User Penting)
(Kilometer)
TABEL X
NILAI ALTERNATIF IELTS
No Alternatif Kriteria
C1 C2 C3 C4 C5
1 LTI Panam Ilelts 80 80 60 80 20
2 LTI A.Yani lelts 80 80 60 80 80

c. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria(C;), kemudian melakukan
normalisasi matriks

1) jika j adalah atribut biaya (cost) gunakan persamaan (1), diperoleh:
_ Min{8080} _ 80 _
T g g |
Dengan cara yang sama menggunakan persamaan (1), diperoleh:
1= 1, s = 1, o5 = 0.25

2) jika j adalah atribut biaya (benefit) gunakan persamaan (2), diperoleh:
- 100 100 _

"2 = Vax({100100] 100
Dengan cara yang sama menggunakan persamaan (2), diperoleh:
T =1, r3=1,1=1,1r,=1,1mn,=1
d. Adapun matriks r Z[ri j] dengan 7;; adalah rating kinerja ternormalisasi dari
alternatif A; pada atribut ¢; : i = 1,2...,ndan j = 1,2 ..., n adalah
O O B
1 1 1 1 025
e. Menghitung nilai bobot kinerja menggunakan persamaan (3), diperoleh :
wy = = =033
Dengan cara yang sama dan menggunakan persamaan (3), diperoleh:
wy =0.27, w3 = 0.2, w, =0.13, wg = 0.07.
f.  Menghitung nilai bobot preferensi pada setiap alternatif, menggunakan persamaan
(4), diperoleh :
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V; = (0.33*%1) + (0.27*1) + (0.2*1) + (0.13*1) + (0.07*1) = 1
Dengan cara yang sama dan menggunakan persamaan (4), diperoleh V, = 0.9475
Sehingga nilai akhir dapat dilihat pada Tabel XI.

TABEL X1
NILAI AKHIR IELTS
No Alternatif Nilai Akhir
1 LTI Panam Ielts 1
2 LTI A.Yani lelts 0. 9475

g. Melakukan perangkingan
Berdasarkan Tabel XI, perangkingan nilai alternatif dapat dilihat pada Tabel XII.

TABEL XII
PERANGKINGAN PENCARIAN IELTS
No Alternatif Nilai Akhir Keterangan
1 LTI Panam Ilelts 1 Ranking 1
2 LTI A.Yani lelts 0. 9475 Ranking 2

Berdasarkan Tabel 12, maka disimpulkan bahwa alternatif LTI Panam Ielts yang
direkomendasikan sebagai kursus bahasa Inggris IELTS.

3. Pencarian TOEIC
Pencarian kursus untuk IELTS dapat dilihat pada Tabel XIII.

TABEL XIII
DATA KURSUS TOEIC
. Kriteria
No Alternatif Cl 2 C3 a4 cs
(Rp) (Fasilitas) (Jam) (TOEFL) (Kilometer)
1 LTI Panam Toeic Reg 2.050.000 7 30 530 <1
2 LTI Panam Toeic Priv 4.420.000 8 30 530 <1
3 LTI A. Yani Toeic Reg 2.050.000 7 30 530 8
4 LTI A. Yani Toeic Priv 4.420.000 8 30 530 8
Keterangan:
Cl =Harga C2=Jumlah Siswa C3 = Total Pertemuan C4 = Pengajar C5 = Lokasi
Penyelesaian
a. Menentukan kriteria-kriteria, dapat dilihat pada Tabel XIV.
TABEL XIV
DEFINISI KRITERIA TOEIC
. S Nilai Tipe o .
Nama Kiriteria Sub Kriteria Kriteria  Kri tle)eria Nilai Bobot (w;)
Harga >5.000.000 100 Cost 5 (Sangat Penting)
(Rp) 4.000.000 - 5.000.000 80
3.000.000 - 3.999.999 60
2.000.000 - 2.999.999 40
<2.000.000 20
Fasilitas (Jumlah) >11 100 Benefit 4 (Cukup Penting)
8-10 80
5-7 60
3-5 40
<3 20
Total Pertemuan > 50 100 Benefit 3 (Penting)
(Jam) 40 - 50 80
30 -39 60
20-29 40
<20 20
Tenaga Pengajar > 560 100 Benefit 2 (Tidak Penting)
(TOEFL) 540 - 560 80
520 - 539 60
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- I Nilai Tipe o _
Nama Kriteria Sub Kriteria Kriteria  Kriteria Nilai Bobot (w;)
500 -519 40
<500 20
Jarak Rumah User >9 100 Cost 1 (Sangat Tidak
: 7-9 80 Penting)
Kilometer
( ) 4-6 60
1-3 40
<1 20

b. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria, lihat Tabel XV.

TABEL XV
NILAI ALTERNATIF TOEIC
No Alternatif Kriteria

C1 C2 C3 C4 C5
1 LTI Panam Toeic Reg 40 60 60 60 20
2 LTI Panam Toeic Priv 80 80 60 60 20
3 LTI A. Yani Toeic Reg 40 60 60 60 80
4 LTI A. Yani Toeic Priv 80 80 60 60 80

c. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria(C;), kemudian melakukan
normalisasi matriks

1) jikaj adalah atribut biaya (cost) gunakan persamaan (1), diperoleh :
Min { 40,80,40,80}
T = =1
40 T a0
Dengan cara yang sama menggunakan persamaan (1), diperoleh :
151=05131=1,13, = 1,141 =05, 115 =1, 155 =1, 135 = 0.25, 135 = 0.25

2) jikaj adalah atrlbut b1aya (benef t) gunakan persamaan (2), diperoleh :

T =—=0.6
12 7 Max{60,100,60,100} ~ 100

Dengan cara yang sama menggunakan persamaan (2), diperoleh :
oo = 1, 3, = 06, T4y = 1, 3= 1, T3 = 1, 33 = 1, T43 = 1, MNa = 1, T4 = 1,
T34 = 1,144 =1
d. Adapun matriks r Z[ri j] dengan 7;; adalah rating kinerja ternormalisasi dari
alternatif A; pada atribut ¢; : i = 1,2...,ndan j = 1,2 ..., n adalah
1 06 1 1 1
fos 1 11 1
1 06 1 1 025
05 1 1 1 025
e. Menghitung nilai bobot kinerja menggunakan persamaan (3), diperoleh :

wy = — =033
Dengan cara yang sama dan menggunakan persamaan (3), diperoleh :
wy =0.27, wg = 0.2, w, = 0.13, wg = 0.07.
f.  Menghitung nilai bobot preferensi pada setiap alternatif, menggunakan persamaan
(4), diperoleh :
= (0.33*1)+(0.27*0.6)+(0.2%1)+(0.13*1)+(0.07*1)
=0.33+0.162+0.2+0.13 +0.07=0.8920
Dengan cara yang sama dan menggunakan persamaan (4), diperoleh :
= 0.8350, V5 = 0.8395, V, = 0.7825.
Sehingga nilai akhir dapat dilihat pada Tabel XVI.

TABEL XVI
NILAI AKHIR TOEIC
No Alternatif Nilai Akhir
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No Alternatif Nilai Akhir
1 LTI Panam Toeic Reg 0.8920
2 LTI Panam Toeic Priv 0.8350
3 LTI A. Yani Toeic Reg 0.8395
4 LTI A. Yani Toeic Priv 0.7825

g. Melakukan perangkingan
Berdasarkan Tabel X VI, perangkingan nilai alternatif dapat dilihat pada Tabel XVII.

TABEL XVII
PERANGKINGAN PENCARIAN TOEIC
No Alternatif Nilai Akhir Keterangan
1 LTI Panam Toeic Reg 0.8920 Ranking 1
2 LTI A. Yani Toeic Reg 0.8395 Ranking 2
2 LTI Panam Toeic Priv 0.8350 Ranking 3
4 LTI A. Yani Toeic Priv 0.7825 Ranking 4

Berdasarkan Tabel XVII, maka disimpulkan bahwa alternatif LTI Panam Toeic Reg yang
direkomendasikan sebagai kursus bahasa Inggris TOEIC.

B.  Desain Sistem

1. Use case diagram merupakan sebuah digram yang menggambarkan pihak — pihak yang
berhak menggunakan akses yang terdapat pada system, atau menggambarkan hak atau
tindakan yang dapat dilakukan oleh user atau aktor yang ada pada sistm yang dirancang.
Pada sistem ini terdapat dua aktor, yaitu admin dan user (pemakai), yang dapat dilihat
pada Gambar 1.

SPK Pemilihan Lembaga Kursus Bahasa Inggris Use Case Diagram

-7

- ---zinclude» T
Menambah Kursus

Mengubah Kursus

y

Menghapus Kursus

Menambah Kriteria

Il
0O

Mengelola Kriteria Mengubah Kriteria

User

" wincluden Menghapus Kriteria

: Menambah Bobot Kursus
Mengelola Bobot Kursus g<
Menghapus Bobot Kursus
I
Mencari SPK Kursus [ Mengelola SPK Kursus

Gambar 1. Use Case diagram

2. Activity diagram menggambarkan bagaimana aktivitas atau aliran kerja pada sebuah
menu yang terdapat pada menu. Pada activity diagram yang dapat dilakukan pada sistem
yang dibuat. Adapun Activity login admin, yang mendeskripsikan bagaimana aktivitas
sistem ketika admin melakukan login untuk masuk kedalam system, lihat Gambar 2.
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Alktor Sictem

(Buk.a Halaman Sisterrn \rMonampilkan Form Login]

2
ﬁ(lnpul Usernam dan Password]
R
Pilih Login |

Validasi

{ Tampil Pesan Frror J“_

Login Berhasil

Gambar 2. Activity Diagram Login Admin

3. Class diagram yang menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-kelas
yang akan dibuat untuk membangun sistem yang dapat dilihat pada Gambar 3.

Admin Bobot Kursus Kriteria
+id +id_bobot_kursus +id_kriteria
+username +id_kursus +nama_kriteria
+password +id_kriteria 1 +tipe_ kriteria
Findex( +nilai_bobot Ol— +nilai_kriteria
+create() +id_jenis_kursus - FindexQ
+update() +index() +create()
+delete() +create() +update()

+delete() +delete()

*
/ 1..* 1
1
Kursus
1 i

+id_kursus
+ k
_,_;ﬁl,;:.'aa_t_zlrﬁ_:is 1 1 = Jenis_ Kursus sub_kriteria
+id_jenis_kursus <————— +id_jenis_kursus +id_sub_ kriteria
+index() +nama_jenis_kursus +id_ kriteria
+create() +nama_sub_kriteria
+update() +bobot_sub_ kriteria
+delete()

Gambar 3. Class Diagram

4. Sequence diagram yang menggambarkan kelakuan objek pada wuse case dengan
mendeskripsikan waktu hidup objek dan pesan yang dikirimkan dan diterima antar objek.
Adapun Sequence diagram login yang menggambarkan bagaimana aktivitas pada saat
admin melakukan /ogin kedalam sistem yang dapat dilihat pada Gambar 4.

interaction Sequencelogn )

Aktor Form Login Database Antarmuka

'l v

1 : input username dan password

2 : validasi

Goeernznnnnssnezenmnnnnssesensnnnnnnns

3 : muncul pesan jika salah 4 : tampil halaman utama_ |

L

Gambear 4. Sequence Diagram Login
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C. Implementasi Sistem

Tampilan halaman login yang merupakan halaman pertama kali sebelum dapat
menggunakan sistem penilaian kinerja. Pada halaman login terdapat tempat untuk

mengisi username dan password untuk dapat masuk kedalam sistem penilaian kinerja
karyawan, lihat Gambar 5.

SPKSAW

Silahkan Login Terlebih Dahulu

D> <

Pt

Password =

Gambar 5. Tampilan Halaman Login

2. Tampilan halaman home merupakan halaman utama sistem, yang merupakan tampilan

selamat datang, lihat pada Gambar 6.

Sistem Informasi

<% Administrator

=T 4

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN
PENENTUAN LEMBAGA KURSUS BAHASA INGGRIS
PERSIAPAN TOEFL IELTS DAN TOEIC BERBASIS WEB
DENGAN METODE SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING

Gambar 6. Tampilan Halaman Home

3. Tampilan home bagi user ini merupakan halaman yang bisa diakses oleh user tanpa
harus login terlebih dahulu, lihat Gambar 7.

Sistem Pengambilan Keputusan

PENENTUAN LEMBAGA KURSUS BAHASA INGGRIS PERSIAPAN TOEFL IELTS DAN TOEIC BERBASIS
WEB DENGAN METODE SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING

Cari Lembaga Kursus

& TOEFL 1ELTS & TOEIC

PPortuni

Gambar 7. Tampilan Halaman Home Bagi User
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4. Tampilan halaman perhitungan ini merupakan halaman yang bisa diakses oleh user,
dimana pada halaman ini user dapat melihat hasil perhitungan, lihat Gambar 8 sampai
Gambar 11.

Home / Cari Lembaga Kursus

Cari Lembaga Kursus

Hasil Perhitungan

Data Kursus

Tenaga

Nama Kursus Harga Fasilitas Total Pertemuan Pengajar Lokasi

LTI Panam Toeic Reg Rp 2 s/d Rp 2.9 Buku, AC. Wifi, 30 s/d 39 Jam 520 s/d 539 <1Km
Juta Speaker TOEFL

LTI Panam Toeic Priv Rp 4 s/d Rp 5 Private. Buku. AC. 30 s/d 39 Jam 520 s/d 539 <1Km
Juta Wifi. Speaker TOEFL

LTI A Yani Toeic Reg Rp 2 s/d Rp 2.9 Buku, AC. Wifi, 30 s/d 39 Jam 520 s/d 539 7 s/d 9Km
Juta Speaker TOEFL

LTI A Yani Toeic Priv Rp 4 s/d Rp 5 Private. Buku. AC. 30 s/d 39 Jam 520 s/d 539 7 s/d 9Km
Juta Wifi. Speaker TOEFL

Gambar 8. Tampilan Halaman Perhitungan

Nilai Alternatif
Total Tenaga

Nama Kursus Harga Fasilitas Pertemuan Pengajar Lokasi
LTI Panam Toeic Reg 40 60 60 60 20

LTI Panam Toeic Priv 80 100 60 60 20

LTI A Yani Toeic Reg 40 60 60 60 80

LTI A Yani Toeic Priv 80 100 60 60 80

Definisi Kriteria
Kriteria Total Tenaga
Harga Fasilitas Pertemuan Pengajar Lokasi
Cost/Benefit cost benefit benefit benefit cost
Bobot 5 4 3 2 1
Gambar 9. Nilai Alternatif
Nilai Bobot
Harga Fasilitas Total Pertemuan Tenaga Pengajar Lokasi
0.33333333333333 0.26666666666667 02 0.13333333333333 0.066666666666667
Matriks Ternormalisasi
Total Tenaga

Nama Kursus Harga Fasilitas Pertemuan Pengajar Lokasi Nilai Akhir

LTI Panam Toeic Reg 1 06 1 1 1 0.89333333333333
LTI Panam Toeic Priv 05 1 1 1 1 0.83333333333333
LTI A. Yani Toeic Reg 1 06 1 1 025 0.84333333333333
LTI A. Yani Toeic Priv 05 1 1 1 025 0.78333333333333

Gambar 10. Matriks Ternormalisasi

Perankingan

Ranking

Ranking 1
Ranking 2
Ranking 3

Ranking 4

Berdasarkan Tabel Perankingan, maka disimpulkan bahwa alternatif LTI Panam Toeic Reg yang direkomendasikan
sebagai kursus bahasa Inggris TOEIC dengan nilai akhir 0.89333333333333 karena 0.89333333333333 merupakan

Nama Kursus

LTI Panam Toeic Reg
LTI A. Yani Toeic Reg
LTI Panam Toeic Priv

LTI A. Yani Toeic Priv

Nilai AKhir

0.89333333333333

0.84333333333333

0.83333333333333

0.78333333333333

nilai dengan rangking tertinggi yang didapat dari metode Simple Additive Weighting.

Gambar 11. Perangkingan
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IV. KESIMPULAN

Perhitungan dengan menggunakan metode Simple Additive Weight, dengan acuan kriteria
harga, fasilitas, total pertemuan, tenaga pengajar, dan lokasi, maka kursus bahasa Inggris yang
mendapatkan nilai tertinggi pada bidang TOEFL adalah LTI Panam Toefl 2 Reg dengan nilai
0.892, pada bidang IELTS adalah LTI Panam Ielts dengan nilai 1, dan pada bidang TOEIC
adalah LTI Panam Toeic Reg dengan nilai 0.8920.
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